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Sifat 20 itu dianjurkan untuk senantiasa diketahui 
oleh setiap orang Islam. Hampir sebagian besar umat 
Islam mengenal sifat-sifat Allah SWT. Sebagaimana 
banyak ditulis dalam kitab-kitab klasik ataupun yang 
ditulis tokoh Muslim kontemporer, sifat-sifat Allah itu 
ada 20 macam. Dan, ke-20 sifat itu biasanya dinamakan 
dengan sifat 20 atau 20 sifat yang dimiliki Allah. 

Ke-20 sifat wajib bagi Allah adalah wujud (ada, OS 
Thaha: 14, Alrum: 8, Alhadid: 3), gadim (terdahulu), 
baga (kekal: OS Arrahman: 26-27 dan Algashas: 4), 
Mukhalafatuhu li al-Hawaditsi (berbeda dengan 
makhluk ciptaan-Nya, OS Assyura: 11 dan Al-Ikhlas: 4), 
Oiyamuhu bi Nafsihi (berdiri sendiri, OS Thaha: 111, 
Alfaathir: 15, dan Al-Ankabut: 6), Wahdaniyah (Maha 
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Esa: OS Al-Ikhlash: 1-4 dan Azzumar: 4), Oudrat (Maha 
Berkuasa: OS Annur:45 dan Alfaathir: 44), Iradah 
(Maha Berkehendak, OS Annahl: 40 dan Algashash: 68), 
Tlmu (Maha Mengetahui, OS Ali Imran: 26, 
Asysyuura:94-50, dan Almujadalah: 7), Hayyu (Maha 
Hidup: OS Alfurgon: 58, Almu'min:65, dan Thaha: 111), 
Sama' (Maha Mendengar, OS Almujadalah: 1 dan Thaha: 
43-46), Bashar (Maha Melihat: OS Almujadalah: 1 dan 
Thaha: 43-46), dan Kalam (Maha Berbicara: OS 
Annisa:164 dan Al-A'raaf: 143). 

Kemudian, Gadirun (Berkuasa),  Muridun 
(Berkendak), 'Aliman (Mengetahui, Berilmu), Hayyan 
(Hidup), Sami'an (Mendengar), Bashiran (Melihat), dan 
Mutakalliman (Berbicara). 

Kitab ini merupakan risalah ilmu tauhid yang 
ditulis oleh Syekh Ibrahim bin Muhammad al-Bajuri, 
seorang ulama Al-Azhar, Mesir, atau yang dikenal 
dengan Risalah al-Bajuri. 

Dalam kitab ini, dijelaskan sifat-sifat Allah 
tersebut, termasuk 20 sifat yang mustahil dimiliki oleh 
Allah, yaitu lawan dari sifat wajib di atas. 

Ke-20 sifat mustahil bagi Allah itu adalah 'Adam 
(tidak ada): Huduts (baru): Fana (rusak): Mumatsilah 
lilhawaditsi (sama dengan makhluknya): A'damu 
Oiyamuhu binafsihi (tidak berdiri sendiri): Ta'adud 
(berbilang): A'juzn (dhaif, lemah): Karahah (terpaksa), 
Jahlun (bodoh): Mawt (mati): Shamamftuli): "Umyun 
(buta): Bukmun (bisu): Kaunuhu A'jizan (zat yang 
lemah): Kaunuhu Kaarihan (zat yang terpaksa), 
Kaunuhu Jaahilan (zat yang bodoh): Kaunuhu Mayyitan 
(zat yang mati): Kaunuhu Ashamma (zat yang tuli), 


Kaunuhu A'maa (zat yang buta): dan Kaunuhu Abkamu 
(zat yang bisu). 

Di samping ke-20 sifat wajib dan mustahil bagi 
Allah itu, para ulama juga menyebutkan satu lagi sifat 
yang boleh dimiliki Allah, yaitu sifat jaiz. Dengan sifat 
jaiz ini, semuanya tergantung kepada Allah, apakah akan 
menciptakan sesuatu ataupun tidak. 

Syekh Ahmad al-Marzugy, pengarang nazam 
Agidah al-Awwam, menyatakan, "Dengan karunia dan 
keadilan-Nya, Allah memiliki sifat boleh (wenang), yaitu 
boleh mengerjakan sesuatu atau meninggalkannya." 
Keterangan ini berdasarkan firman Allah, "Dan, 
Tuhanmu menetapkan apa yang Dia kehendaki dan 
memilihnya, tidak ada pilihan bagi mereka." (OS 
Algashash: 68 dan Albagarah: 284). 

Sementara itu, menurut Syekh Bajuri sifat-sifat 
Allah tersebut wajib diketahui oleh setiap orang mukalaf 
(Muslim dewasa yang sudah terbebani hukum atau 
perintah). 

Banyak ulama yang juga menganjurkan setiap 
orang Islam untuk mengenal sifat Allah ini. Dalam 
berbagai keterangan, disebutkan, "Man 'Arafa nafsahu 
fagad 'Arafa Rabbahu." (Barang siapa yang mengenal 
dirinya, dia akan mengenal Tuhannya). 

Selanjutnya, dalam buku ini, diterangkan 
pembagian dari sifat 20 tersebut. Sifat 20 itu terbagi 
dalam empat bagian. Pertama, sifat nafsiyah (jiwa). Sifat 
ini menunjukkan keberadaan Allah. Allah itu ada dan 
keberadaannya dapat dirasakan melalui adanya alam 
semesta dan seluruh ciptaan-Nya. 


Yang kedua adalah sifat salbiyah, yakni 
meniadakan yang lain dari keberadaannya. Sifat ini ada 
pada gadim, baga, mukhalafatuhu lil hawadits, 
giyamuhu binafsihi, dan wahdaniyah. 

Yang ketiga adalah ma'ani. Diterangkan dalam 
kitab tersebut, sifat ini menetapkan bahwa makna 
wujud-Nya yang menetap pada zat-Nya yang sesuai 
dengan kesempurnaan-Nya. Sifat ma'ani ini ada tujuh, 
yaitu sifat berkuasa, berkehendak, berilmu, hidup, 
mendengar, melihat, dan berbicara (gudrat, iradah, 
ilmu, hayyu, sama', bashar, dan kalam). 

Sedangkan, yang keempat adalah sifat ma'nawiyah 
yang bernisbah pada sifat ma'ani. Disebut ma'nawiyah 
karena sifat itu menetap pada sifat ma'ani, yaitu maha 
berkuasa, berkehendak, berilmu, hidup, mendengar, 
melihat, dan berbicara. 

Selain membahas masalah sifat 20 yang wajib, 
mustahil, dan jaiz, dalam kitab ini juga diterangkan 
tentang sifat-sifat yang dimiliki para nabi dan rasul. 
Disebutkan, rasul itu memiliki empat sifat, yakni 
Shiddig (jujur), Amanah (dapat dipercaya), Tabligh 
(menyampaikan), dan Fathanah (cerdas). Adapun lawan 
dari sifat ini adalah mustahil. Sifat mustahil bagi rasul 
ini juga ada empat, yakni Kidzib (berbohong), Khianat 
(tidak dapat dipercaya), Kitman (menyembunyikan atau 
menyimpan), dan Baladah atau Jahl (bodoh). Tentu, 
mustahil jika seorang utusan Allah memiliki sifat-sifat 
seperti ini. 

Sedangkan, sifat jaiz (boleh) pada haknya para 
nabi dan rasul adalah adanya sifat-sifat (yang bisa 
terjadi) pada manusia yang tidak menyebabkan 
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terjadinya pengurangan pada martabat (kedudukan) 
mereka (nabi dan rasul) yang tinggi. 

Selanjutnya, dalam kitab Tijan Ad-Daruri ini 
diterangkan pula mengenai nasab dari Rasulullah SAW, 
mulsi nama ayah Rasulullah SAW hingga ke kakek 
buyutnya. Demikian pula dengan nama ibunya. Antara 
ayah dan ibu Rasulullsh SAW, bertemu pada Kilab bin 
Mar'ah bin Ka'ab bin Luay. Termasuk pula, keturunan 
dari Rasulullah SAW yang mempunyai tujuh orang putra 
dan putri. Mereka adalah Gasim, Zainab, Rukayyah, 
Fathimah, Ummu Kultsum, Abdullah, dan Ibrahim. 
Anak-anak Rasulullah SAW ini lahir dari Siti Khadijah 
bin Khuwailid RA. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai jumlah 
nabi dan rasul. Ada yang menyebutkan, jumlah nabi 
mencapai 124 ribu orang, sedangkan jumlah rasul 
sebanyak 313 orang, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mardawiyah dari Abu Dzar RA. (Lihat Ibnu 
Katsir: 585). 

Sementara itu, Syekh Al-Bajuri berpendapat, 
jumlah nabi dan rasul itu tidak terbatas. "Pendapat yang 
sahih (benar) mengenai para nabi dan rasul adalah tidak 
membatasi jumlah dengan hitungan tertentu. Karena, 
hal itu bisa menetapkan kenabian pada seorang yang 
realitasnya bukan nabi atau sebaliknya menabikan 
kenabian pada seseorang, padahal realitasnya dia benar- 
benar nabi." 

Keterangan Bajuri ini, kata pengarang kitab ini, 
bersumber pada Alguran surah Annisa ayat 164. "Dan, 
(Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu dan 
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para rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu." 

Semoga buku terjemah ini bermanfaat bagi kita 
semua. Aamiin. 


Bekasi, Oktober 2021 


Bahrudin Achmad 
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BIOGRAFI SINGKAT 
SYEIKH IBRAHIM AL-BAJURI 


Nama lengkap beliau adalah Burhanuddin Ibrahim 
al-Bajuri bin Syeikh Muhammad al-Jizawi bin Ahmad. 
Beliau di lahirkan di desa Bajur dari propinsi al- 
Munufiya Mesir tepat pada tahun 1198 H/1783 M. Sejak 
kecil beliau hidup di kalangan orang-orang shalih karena 
orang tua beliau juga seorang ulama yang alim dan 
shalih pula. 

Tahun 1212 H beliau berangkat ke al-Azhar untuk 
mengambil ilmu dari para syeikh-syeikh di Universitas 
tertua tersebut. Pada tahun 1213 H/1798 M Perancis 
telah menduduki Mesir sehingga membuat beliau keluar 
dari al-Azhar dan tinggal di Jizah selama beberapa 
tahun, dan beliau kembali lagi ke al-Azhar setelah 
Perancis keluar dari Mesir pada tahun 1216 H/1801 M. 

Diantara guru-guru beliau di al-Azhar adalah : 

1. Syeikh Muhammad al-Amir al-Kabir al-Maliki, 
seorang ulama terkenal di Mesir, seluruh ulama 
mesir ketika itu mengambil ijazah dan sanad 
kepadanya. Syeikh Ibrahim al-Bajuri mendapat 
ijazah seluruh yang ada dalam kitab tsabat beliau. 


Imam Ibrahim Al-Bajury 


2. Abdullah asy-Syargawi, beliau merupakan ulama 
yang alim dan terkenal di Mesir dan di dunia islam, 
karangannya yang banyak membuat nama beliau 
meroket di seantero dunia, terlebih lagi beliau 
mendapat jabatan memimpin al-Azhar dan menjadi 
Syeikhul Azhar. 

3. Syeikh Dawud al-Oal'i, beliau adalah ulama yang arif 
dan bijaksana. 

4. Syeikh Muhammad al-Fadhali, beliau seorang ulama 
al-Azhar yang alim dan sangat mempengaruhi jiwa 
Syeikh Ibrahim al-Bajuri. 

5. Syeikh al-Hasan al-Guwisni, beliau adalah seorang 
ulama yang hebat sehingga di beri tugas untuk 
menduduki kursi kepemimpinan al-Azhar dan 
dilantik menjadi Syeikhul azhar — pada 
masanya.Beliau memiliki semangat yang besar 
dalam belajar dan mengajar. Beliau menghabiskan 
waktu dari pagi hari hingga waktu isya malam hanya 
bersama pelajar mengajar mereka dan menulis kitab. 
Setelah itupun beliau masih menyempatkan untuk 
membaca al-guran dengan suara beliau yang merdu 
sehingga banyak orang yang datang untuk 
mendengarkannya. 


Karangan Imam Ibrahim Al-Bajuri 

Dalam masa yang begitu muda Syaikh Ibrahim 
al-Bajuri telah mampu menghasilkan beberapa buah 
karya yang begitu bernilai, hal ini tentu saja disebabkan 
kepintaran dan keberkatan ilmu beliau, diantara kitab- 
kitab yang beliau karang adalah : 


Naa 


10. 


11. 


12. 


Risalah Ilmu Tauhid 


Asyiyah Ala Risalah Syeikh al-Fadhali, merupakan 
ulasan dan penjelasan makna ” La Ilaha Illa Allah “, 
kitab ini merupakan kitab yang pertama sekali beliau 
karang, ketika itu umur beliau sekitar 24 tahun. 
Hasyiyah Tahgigi al-Magam “Ala Risalati Kifayati al- 
'Awam Fima Yajibu Fi Ilmi al-Kalam, kitab ini 
selesai pada tahun 1223 H. 

Fathu al-Oaril al-Majid Syarh Bidayatu al-Murid, 
selesai di karang pada tahun 1224 H. 

Hasyiyah Ala Maulid Musthafa Libni Hajar, selesai 
pada tahun 1225 H. 

Hasyiyah “Ala Mukhtasor as-Sanusi (ummul 
Barahain) , selesai pada taun 1225 H. 

Hasyiyah “Ala Matni as-Sanusiyah fil mantig, selesai 
pada tahun1227 H. 

Hasyiah “ala Matan Sulama fil Mantig. 

Hasyiah “ala Syarh Saad lil agaid an-Nasafiyah. 
Tuhfatu al-Murid 'Ala Syarhi Jauharatu at-Tauhid 
Li al-Laggani, selesai pada tahun 1234 H. 

Tuhfatu al-Khairiyah “Ala al-Fawaidu asy- 
Syansyuriyah Syarah al-Manzhumati ar-Rahabiyyah 
Fi al-Mawarits, selesai pada tahun 1236 H. 
Ad-Duraru al-Hisan 'Ala Fathi ar-Rahman Fima 
Yahshilu Bihi al-Islam Wa al-Iman, selesai pada 
tahun 1238 H. 

Hasyiyah Ala Syarhi Ibnu al-Gasim al-Ghozzi Ala 
Matni asy-Syuja', selesai di tulis pada tahun 1258 
hijriyah. Ini merupakan kitab yang di pelajari di al- 
Azhar dan seluruh pesantren di Nusantara hingga 
sekarang. Kitab ini beliau tulis di Makkah tepat di 
hadapan Ka bah dan sebagiannya di Madinah tepat 
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di samping mimbar Rasulullah SAW dalam masjid 
Nabawi. 

13. Fathul Oarib Majid “ala Syarh Bidayah Murid fi ilmi 
Tauhid, selesai beliau karang tahun 1222 H. 

14. Manh al-Fattah “ala Dhau' al-Mishabah fin Nikah. 

15. Tuhfatul Basyar, ta ligat “ala Maulid Ibnu Hajar al- 
Haitami. 

16. Ta ligat “ala tafsir al-Kisyaf. 

17. Hasyiah “ala Gashidah Burdah. 

18. Fathul Khabir Lathif fi ilmi Tashrif. 

19. Risalah fi ilmi Tauhid yang kemudian di syarah oleh 
ulama Nusantara, Syeikh nawawi al- 
bantani dengan nama kitab beliau Tijan Ad-Daruri. 

20. Hasyiah “ala Gashidah Burdah lil Bushiry. Dan lain- 
lain. 


Menjadi Grand Syeikh Al-Azhar 

Setelah Syaikh Ibrahim al-Bajuri mendapatkan 
ilmu yang banyak dari para gurunya, akhirnya beliau 
diangkat menjadi seorang tenaga pendidik di al-Azhar. 

Dengan tekun dan keikhlasan beliau mengajar 
dan belajar, hingga pada akhirnya pada tahun 1263 
H/1847 M. beliau mendapat posisi yang tinggi diangkat 
menjadi Syeikhul al-Azhar ke 19 menggantikan Syaikh 
Ahmad al-Shafti yang telah wafat. 

Pada saat itu pemimpin Mesir Abbas I beberapa 
kali mengikuti pengajian beliau di al-Azhar dan 
mencium tangan beliau. 

Di zaman pemerintahan Said Pasha, Syaikh 
Ibrahim al-Bajuri jatuh sakit. Hingga beliau kerepotan 


Risalah Ilmu Tauhid 


mengurus al-Azhar. Al-Azhar tidak mengangkat Syeikh 
Al-azhar lain sehingga beliau wafat. 

Setelah menebarkan ilmunya kepada generasi 
selanjutnya, akhirnya Imam Ibrahim al-Bajuri 
menghembuskan nafas terakhirnya meninggalkan dunia 
yang fana menghadap Allah SWT dengan tenang dan 
ridha. 

Beliau meninggal duani pada hari kamis tanggal 
28 Dzulga'idah tahun 1276 H bertepatan pada 19 juli 
1860 M, beribu pelayat hadir untuk menyalatkan Imam 
besar Ibrahim al-Bajuri. Beliau di shalatkan di Masjid al- 
Azhar asy-Syarif dan di kuburkan di kawasan Ourafah 
al-Kubra masyhur dengan sebutan al-Mujawarin. 


Pemegang Teguh Agidah Asy ariyah 

Pada masa hidup Syaikh Ibrahim al-Bajuri 
mazhab Asy 'ariyah berkembang sangat pesat, tidak 
berbeda dengan masa masa pemerintahan Salahuddin 
al-Ayyubi sampai hilangnya al-Ayyubiyyah dan bertukar 
menjadi pemerintahan Mamalik. 

Mazhab  'Asy'airiyah merupakan mazhab 
ahlussunnah yang berkembang dari negeri barat 
didaerah Maroko sampai negeri Indonesia. Pada masa 
Ibrahim al-Bajuri sudah mulai terdengar dan hidup 
mazhab yang berbeda dari mazhab ahlussunnah Wal 
Jama ah, yaitu mazhab Wahabi di bahagian timur 
negeri Hijaz. 

Ketika itu mereka belum dapat menguasai 
semenanjung Arab, agidah mereka sangat bertentangan 
dengan mazhab Ahlusunnah Wal Jama 'ah yang di bawa 
oleh ulama-ulama terdahulu, mereka berpendapat 
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ulama-ulama Ahlussunnah yang bermanhaj 

“Asy 'ariyyah adalah sesat lagi menyesatkan dan mesti 

dibasmi habis. 

Tetapi madzhab wahabi ketika itu belum bisa 
berkembang di sebabkan adanya kekhalifahan 
Utsmaniyah yang menjaga mazhab ahlussunnah Wal 
Jama'ah al- Asy ariyyah . Diantara hasil tulisan Imam 
al-Bajuri yang membicarakan tentang tauhid didalam 
minhaj al- Asy 'ariyyah adalah: 

1. Hasyiyah Kifayatu al-'Awam yang di beri nama 
Tahgigul al-Magam. kitab ini merupakan karangan 
guru Imam al-Bajuri yaitu Syeikh Muhammad al- 
Fadhali. Kitab ini di pelajari oleh pelajar-pelajar al- 
Azhar dan di pondok-pondok pesantren dan dayah- 
dayah di Nusantara. Kitab ini menjelaskan sifat dua 
puluh yang wajib bagi Allah, dua puluh sifat yang 
mustahil bagi Allah, dan satu sifat yang boleh bagi 
Allah, kemudian di terangkan sifat-sifat yang wajib, 
mustahil dan boleh bagi para Rasul-Rasul Allah, 
kitab ini sangat bagus sekali di pelajari bagi pelajar 
ilmu tauhid tingkat pemula. 

2. Al-Fathu al-Oarib Majid Syarah Bidayat al-Murid, 
kitab ini adalah karangan al-Imam as-Siba'i, 
didalamnya memuat tauhid agidah al- Asya 'irah, 
Imam Ibrahim mencoba  mensyarah dan 
menjelaskan isi kitab ini agar mudah di fahami oleh 
para pelajar. 

3. Hasyiyah “Ala Matni as-Sanusiyah, kitab Matan as- 
Sanusiyah di karang oleh Imam Sanusi, seorang 
ulama mazhab Maliki yang teguh berpegang kepada 
mazhab Asy 'ari dalam agidah. 


Risalah Ilmu Tauhid 


4. Tuhfatu al-Murid “Ala Syarah Jauharatu at-Tauhid, 
kitab ini merupakan Syarah dari matan manzhumah 
Jauharatu at-Tauhid yang sangat terkenal di 
kalangan para penuntut ilmu agama, hasil karya 
Syeikh Ibrahim al-Laggani. 


Imam al-Bajuri mencoba menumpukan segala 
kemampuannya dan keahliannya untuk mensyarahkan 
kitab ini, dengan cara mengulas dan memutuskan mana 
yang tepat dan rajih dikalangan ulama Ahlussunnah. 

Beliau juga mengisinya dengan dalil nagal dan 
akal, kemudian beliau juga menyebutkan perbedaan 
pendapat diantara “Asy'ariyyah dan Maturidiyyah 
didalam sebahagian permasalahan. 

Empat kitab diatas adalah ilmu tauhid, sehingga 
dapat kita simpulkan bahwa beliau seorang ulama 
“Asy 'ariyyah yang kuat dan memiliki peranan dalam 
mengembangkan mazhab 'Asy'ariyyah. 

Keahlian beliau bukan saja didalam tauhid 
bahkan didalam segala disiplin ilmu agama seperti 
Figih, Tafsir, Hadis, Bayan, Mantig, Fara 'idh dan lain- 
lainnya. 

Disebutkan dalam managibnya, Syeikh Ibrahim 
Al-Bajuri adalah seorang ulama yang amat mencintai 
dzurriyah Rasulullah SAW. Ia rajin mengunjungi dan 
berziarah kepada para ahli bait, baik yang masih hidup 
maupun yang sudah wafat. Bukti kecintaannya terlihat 
dari salah satu karyanya, Hasyiyah “Ala Syarh Ibn 
Oasim. 

Al-Bajuri menampakkan kecintaannya dan 
semangatnya bertabarruk dengan ahlul bait Nabi SAW 
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dan ulama salaf shalih, khususnya Sayyid Ahmad Al- 
Badawi. Dalam kitab karyanya tersebut, secara khusus ia 
menyarankan kepada siapa pun yang mengkhatamkan 
kitab tersebut itu untuk membacakan hadiah Fatihah 
bagi Sayyid Ahmad Al-Badawi karena beliau 
mengkhatamkan penulisan kitab tersebut tepatnya pada 
hari haul maulid Sayyidi Ahmad al-Badawi. 
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MUOADDIMAH 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 
al Jo, ala ir IMall3 Gb 5 5d Ke 
(21333) ling Ala Al Jas 


Segala puji bagi Allah Tuhan pemelihara alam, solawat 
beseta salam semoga tercurahkan kepada Rasul Allah 
SAW. 


Sos petabal Final! PSI d5 A55 Haa Ugaga 
Jamil 93 
Berkatalah seseorang yang fagir dari rahmat tuhannya 


Yang Maha Waspada serta Maha Melihat, Ibrohim Al- 
bajuri pemilik sifat lalai. 
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1 IP Hadwg 2 An 
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ea A Ipa as 
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dig Cai SUS Jl AS jai Ue3 pia d Urai 
saga 


Telah meminta beberapa dari saudara-saudaraku 
(semoga Allah memberi kelayakan keadaan dan perilaku 
padaku dan pada mereka) supaya aku menuliskan untuk 
mereka sebuah rrisalah/kitab kecil yang isinya 
melingkupi atas sifat-sifat ketuhanan dan sifat 
kontradiksi/lawan-lawannya serta sifat yang boleh ada 
dalam hag Allah Ta'ala. Juga atas sifat yang wajib dalam 
hag para Rasul, dan yang mustahil dalam hag para 
Rasul, serta yang boleh. Maka aku mengabulkan 
permintaan mereka kemudian aku berkata “Es 15” 
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SIFAT WAJIB BAGI ALLAH 


Je das GH Cia jas Ol AA RB Ie Las 

jg La Uieiinglas 
Wajib kepada setiap mukallaf (muslim yang baligh lagi 
berakal) untuk mengetahui perkara yang wajib 


mengenai hak Allah Ta'ala, mengenai perkara yang 
mustahil dan perkara yang Jaiz (boleh). 


SIFAT AL-WUJUD 


Je UANG Bani Sanpg So Jai AES Iban 


SSglek Sgbg SUS 


Maka wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al-Wujud/ada 
(Ssa3!). Lawannya yaitu sifat Al-“Adam/tiada (sJ!). Dan 
dalil atas Allah Ta'ala itu ada yaitu adanya semua 
ciptaan (alam semesta beserta isinya baik yang nyata 
maupun yang ghaib dsb) 
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SIFAT AL-OIDAM 
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Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 
Oidam/terdahulu (s8). Artinya yaitu tiada permulaan 
bagi Allah Ta'ala. Lawannya yaitu sifat Al-Hudust/baru 
(Lesi). Dan dalil atas Allah Ta'ala terdahulu yaitu: 
jikalau adanya Allah merupakan sesuatu yang baru, 
maka tentu Allah membutuhkan terhadap pembaharu. 
Dan itu mustahil. 


SIFAT AL-BAOA 


naa AA I Jbi A33 3 Ch 
Hlah jha Esle GIS Us GS jI AT aa Ja DANG 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al-Baga/kekal 
(#4). Artinya sesungguhnya Allah Ta'ala tiada 
akhirnya. Dan dalil atas kekalnya Allah Ta'ala yaitu: 
jikalau adanya Allah merupakan sesuatu yang Al- 
Fana/rusak, maka tentu Allah merupakan sesuatu yang 
baru. Dan itu mustahil. 
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SIFAT MUKHALAFATUL LIL HAWADITS 


JbS AS Bli223 Sola MAJU Jai A33 G 53 
$ SB V3 Sie V3 3G Ad cadla Seo 2 SELAA Sad 


Pant 30 


Ie Uda AAA Usah23 Cool coli Ga S3 
Ilke4 343 Eos GKI Lalai Yelaa GK 3I ASI SUS 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat mukholafah lil 
hawadisi/berbeda dengan makhluk (&algati Aats4) 
Artinya sesungguhnya Allah Ta'ala tiada serupa dengan 
para makhluk. Bagi-Nya tiada tangan, tiada mata, tiada 
telinga, dan tiada yang lainnya dari sifat-sifat para 
makhluk. Lawannya yaitu sifat Al-mumatsalah/serupa 
(Atlas). Dan dalil atas berbedanya Allah Ta'ala dengan 
makhluk yaitu: sesungguhnya jikalau adanya Allah 
merupakan sesuatu yang serupa dengan makhluk, maka 
tentu Allah merupakan sesuatu yang baru. Dan itu 
mustahil. 


SIFAT AL-OIYAMU BINAFSIHI 


- 


Ibas ST Biang caiil Aka bi as Gea 
Ja Jl #3331 33123 Gadaka JS Jaa Jl LAN 
GI Jaea Jl Z3 SIT A3 Je IN pasak 
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OST gajah Jl aU 3 Ja dio Ai 4353 Li 
Men Usa 3 la 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al-Oiyaam bi al- 
nafs/berdiri sendiri (cs 6u8l/), Artinya sesungguhnnya 
Allah Ta'ala tidak membutuhkan pada tempat dan tidak 
juga terhadap yang menentukan. Lawannya yaitu sifat 
Al-Thtiyaj ila Al-Mahal wa Al-Mukhoshis/membutuhkan 
pada tempat dan penentu (varsdlg Jadi AI GKY). Dan 
dalil atas Allah Taala berdiri sendiri yaitu: 
sesungguhnya jikalau Alloh Ta'ala membutuhkan pada 
tempat maka keadaan Allah merupakan sifat. Dan 
keadaan Allah merupakan sifat itu mustahil. Dan jikalau 
adanya Allah membutuhkan terhadap yang 
menentukan, maka tentu Allah merupakan sesuatu yang 
baru. Dan keadaan Allah merupakan sesuatu yang baru 
itu mustahil. 


SIFAT AL-WAHDANIYYAH 


S3 Sl 3 SAI G5 Ja ab je 

Oa Aa Cai UPN ANN Adaa Haa Aya 
ad sad AN salih! 9 ATAS Saah dunia sial 
sha Gall3 NASA jang JPG Gaia Oya JSU Uliius 


3 ag 


21 JBS G AISI Haag Jai Aiio LAS Aa 
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Ie UNA SARAN Usah23 JAS Ga Uas aa 


SEE sh Ya isi Ibeoh pl ISakata GS SI SUS 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 
Wahdaniat/tunggal (Ass JI) dalam dzat-Nya, dan dalam 
sifat-sifat-Nya, dan dalam perbuatan-perbuatan-Nya. 
Dan arti tunggal dalam dzat-NYa yaitu, sesungguhnya 
Allah tidak tersusun dari bagian-bagian yang berbilang. 
Dan arti tunggal dalam sifat-sifat-Nya yaitu, 
sesungguhnya tiada dua sifat atau lebih pada Allah dari 
satu jenis sifat seperi adanya dua kekuasaan. Begitupun 
pada yang lain tiada satu sifat pun yang menyerupai 
terhadap sifat Allah Ta'ala. Dan arti tunggal dalam 
perbuatan-perbuatan-Nya, yaitu tiada bagi yang lain 
suatu perbuatan dari sebagian perbuatan-perbuatan 
Allah. Lawannya yaitu sifat At- 
Taaddud/berbilang (411). Dan dalil atas tunggalnya 
Allah Ta'ala yaitu: sesungguhnya jikalau adanya Allah 
merupakan sesuatu yang banyak/berbilang, maka tidak 
akan dijumpai sesuatu pun dari ciptaan-ciptaan-Nya. 


SIFAT AL-OUDRAH 

aa ben an Maa LL z LA 3 - 
ilas dasld daja5 d5 (A9 Saat! lai A35 9 Cu 
SUS Ie Ji 3S Uan23 PON Le Aga Jas 


E3LkI oiia Ga Hd Alai Al Gale BB 3 


Oa 
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Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 
Oudrat/berkuasa (518!!). Yaitu suatu sifat tedahulu yang 
menetap pada Dzat Allah Ta'ala yang dengannya Allah 
mewujudkan dan meniadakan. Lawannya yaitu sifat Al- 
Ajz/lemah (5sxl!). Dan dalil atas Allah Ta'ala berkuasa 
yaitu: sesungguhnya jikalau keadaan Allah lemah, maka 
tidak akan dijumpai sesuatu pun dari ciptaan-ciptaan- 
Nya. 


SIFAT AL-IRADAH 


dalih Aas Kaja Rio (A3 SSB JUS AS J La 
NBL II AAL II EL SAN Le Sniaki Ji 
Lag SUS KE Jl dah SI alalb sI yAAI 
3 Gale GET LB GS AT A3 Je UHANNG ALS 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 
Iradat/berkehendak (54/91). Yaitu suatu sifat tedahulu 
yang menetap pada Dzat Allah Ta'ala yang dengannya 
Allah menentukan kemungkinan keadaan atau 
ketiadaan, atau kaya atau miskin, atau pengetaguan atau 
kebodohaan, dan lain sebagainya. Lawannya yaitu sifat 
Al-karohah/terpaksa/tiada berkehendak (al). Dan 
dalil atas Allah Ta'ala berkehendak yaitu: sesungguhnya 
jikalau adanya Allah terpaksa/tiada berkehendak, maka 
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tentulah Allah lemah. Dan keadaan Allah lemah itu 
mustahil. 


SIFAT AL-ILMU 

Ii Ka Rata Kino G3 lal Jai A5 I La 

1 MIS Je Ig Oral Ura23 2S Lg Alas Ji 
JL 389 74 S3 Ad Male OS 3 


bri 
3G 
d 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al-ilmu/tahu 
(Mall). Yaitu suatu sifat tedahulu yang menetap pada Dzat 
Allah Ta'ala yang dengannya Allah mengetahui setiap 
perkara. Lawannya yaitu sifat Al-jahl/bodoh (Je!). Dan 
dalil atas Allah Ta'ala tahu yaitu: sesungguhnya jikalau 
adanya Allah bodoh, maka tidaklah Allah merupakan 
yang berkehendak. Dan itu mustahil. 


SIFAT AL-HAYAH 


dalig A35 Lajad ti (P3 SL Uli da3 G La 
Sita Gs 23 Blah Sana GIA Gilas JS 
SK pd Gita GS AT SS Je JAN Sg Latupg 

LA jan Ole V3 154 S3 Go 
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Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al-Hayat/hidup 
Gal!) Yaitu suatu sifat tedahulu yang menetap pada 
Dzat Allah Ta'ala yang membenarkan kepada Allah atas 
adanya sifat Al-ilmu dan sifat-sifat lainnya. Lawannya 
yaitu sifat Al-Maut/mati (£s!). Dan dalil atas Allah 
Ta'ala hidup yaitu: sesungguhnya jikalau adanya Allah 
mati, maka tidaklah Allah merupakan dzat yang 
berkuasa, tidak pula yang berkehendak, tidak pula yang 
berpengetahuan. Dan itu mustahil. 


SIFAT AL-SAMIU DAN AL-BASHIR 


Ulik la Yhodls Akal Jb KES J Li 
db3l Lag SAS JS Sh oksl oles 
385 Jas 33 SUS Je UJAN GAJI pasal Lah 

Haa19 nh! 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat As- 
Sama /mendengar (il) dan Al-Bashor/ melihat (cxes!). 
Yaitu dua sifat tedahulu yang keduanya menetap pada 
Dzat Allah Ta'ala yang dengannya tersingkap 
perwujudan. Lawannya yaitu sifat As-Shomamjtuli 
(al) dan Al-Umy/buta («!). Dan dalil atas Allah 
Ta'ala mendengar dan melihat yaitu firman Allah Ta'ala: 


Mona) mau! gg" 
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SIFAT AL-KALAM 


dil A83 Aaja Hino 349 AYSII Jai di GH Can 
CA! 543 (SI Un23 Sajao 3 A35 Sila Jl 
LIS Goraga II AIS3 A33 S3 Je UJAN 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 
Kalam/berfirman (#2SIN). Yaitu suatu sifat tedahulu yang 
menetap pada Dzat Allah Ta'ala. Dan fiman ini bukanlah 
dengan huruf dan bukan dengan suara. Lawannya yaitu 
sifat Al-Bukm yaitu Al-hirsy/bisu (sS!). Dan dalil atas 
Allah Ta'ala tahu yaitu firman Allah Ta'ala: " ega WI AS 3 


- 


JAJANG anta AS ban bala AS lai dan d La 

ARI 3 S3 Ae 
Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat kaunuhu 
gadiran/adanya Allah berkuasa (1x48 453S).Lawannya 
yaitu sifat kaunuhu ajizan/ adanya Allah yang lemah 


(jas 4S). Dan dalil atas adanya Allah Ta'ala itu yang 
berkuasa yaitu dalil sifat Al-Gudrat. 


SIFAT KAUNUHU MURIDAN 
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23 


UANG Wp A53 32023 ISA 3S Jai 435 H C3 

BS Os MIS Je 
Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat kaunuhu 
muridan/adanya Allah yang berkehendak (J4 4isS). 
Lawannya yaitu sifat kaunuhu karihan/adanya Allah 


yang terpaksa (WJS 4isS). Dan dalil atas adanya Allah 
Ta'ala yang berkehendak yaitu dalil sifat Al-iradat. 


SIFAT KAUNUHU “ALIMAN 
USAI Yals 438 3523 UG AS JS das IL 
seal ads B3 ci 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat kaunuhu 
aliman/adanya Allah yang mengetahui (dls &isS). 
Lawannya yaitu sifat kaunuhu jahilan/adanya Allah 
yang bodoh (SWts 4isS). Dan dalil atas adanya Allah Ta'ala 
yang mengetahui yaitu dalil sifat Al-'ilmu. 


SIFAT KAUNUHU HAYYAN 


WJAINg Luk G3 baung US V3S Ji da5 C3 
BUSI Un M3 Ja 
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Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat kaunuhu 
hayyan/adanya Allah yang hidup (bs “5S). Lawannya 
yaitu sifat kaunuhu mayyitan/adanya Allah yang 
mati (ki 4isS). Dan dalil atas adanya Allah Ta'ala yang 
hidup yaitu dalil sifat Al-hayyat. 


SIFAT KAUNUHU SAMIPAN DAN KAUNUHU 
BASHIRAN 


B3 Labon23 Kiai Latah US Jl 33 Gd Lai 
Ud3 3 ata! ls Als Je Uda REI A33 pol 

Na 
Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat kaunuhu 
samii an/adanya Allah yang mendengar (bau 4isS) dan 
bashiiran/adanya Allah yang melihat (lswas 4iSS). 
Lawannya yaitu sifat kaunuhu ashoma/adanya Allah 
yang tuli (ssi 4S) dan kaunuhu a'ma/adanya Allah yang 
buta ((-! SsS). Dan dalil atas adanya Allah Ta'ala yang 
mendengar dan melihat yaitu dalil sifat As-sama' dan 
dalil sifat Al-Bashor. 


SIFAT KAUNUHU MUTAKALLIMAN 
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SANG (SI AS Ban LKS MS JlaS 2G Lana 
SSI a33 Je 


Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat kaunuhu 
mutakalliman/adanya Allah yang berfirman (lisa 4isS). 
Lawannya yaitu sifat kaunuhu abkama/adanya Allah 
yang bisu (s& 4isS). Dan dalil atas adanya Allah Ta'ala 
yang berrfirman yaitu: dalil sifat Al-kalam. 


PENGERTIAN SIFAT JA'IZ BAGI ALLAH SWT 


IE BI ASI KAA US Ia JS AE 3 Kh 


s£ $ 


Dl sisi Jab lai AN Maka alang MAN Sia 
Ula 3 39 Vinilah 3I Corp KI sad 4855 


Dan ja'iz/ boleh (st) dalam hag Allah Ta'ala 
melakukan setiap yang mungkin atau membiarkannya. 
Dalil atas ini yaitu sesungguhnya jikalau wajib atas Allah 
SWT melakukan sesuatu atau membiarkannya niscaya 
jaiz tersebut menjadi wajib atau mustahil. Dan itu 
mustahil. 
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SIFAT WAJIB BAGI PARA RASUL 


SIFAT ASH-SHIDIO 


20123 Gada! AMA Mali ale Ie GS en 
dil FE SSI Iyis Hii Ws Ie JIN LSN 

Ola 34636 Jla53 Gilas. 
Dan wajib dalam hag para Rasul Alaihi sholatu wa 
ssalam sifat As-Shiddig/ benar (&xal!), Dan lawannya 
yaitu sifat Al-kidzb/ bohong (&ss). Dan dalil atas ini 
yaitu sesungguhnya jikalau mereka para Rasul 


berbohong niscaya adanya berita Allah Ta'ala itu 
bohong. Dan itu mustahil. 


SIFAT AL-AMANAH 


Lssuo3 ALSII AW IMA Bela ria ah 


Bi aka Jan GIE ji Kl S3 Ja UANG lali 
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as AH AI dsn S3 SUS Jia Gb: Ala ES naa 
2S 


Dan wajib dalam hag para Rasul Alaihi sholatu wa salam 
sifat Al-Amanah/ terpercaya (SY). Dan lawannya 
yaitu sifat Al-khiayanat/ berhianat (4141!). Dan dalil atas 
ini yaitu sesungguhnya jikalau mereka para Rasul 
berhianat dengan berbuat yang diharamkan atau 
dimakruhkan niscaya kita semua itu diperintah dengan 
seumpama itu. Dan tidak benar bahwa kita diperintah 
terhadap yang diharamkan atau dimakruhkam. 


SIFAT TABLIGH 


Bat La Kl AI Bal gia aris 3 3 
IA HIS Ja UNA HIS SIS diuag Gikll Ma 
V9 lal! Ola Gila US dat laga GA La as 

Sala alat AI SN do yA OI kuas 


Dan wajib dalam hag para Rasul Alaihi sholatu wa salam 
sifat Tablig/ menyampaikan perkara yang telah 
diperintahkan terhadap mereka untuk 
menyampaikannya kepada makhluk (&). Dan 
lawannya yaitu sifat kitman/ menutup-nutupi (Uks). 
Dan dalil atas ini yaitu sesungguhnya jikalau mereka 
para Rasul menutup-nutupi suatu perkara yang telah 
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diperintahkan terhadap mereka untuk disampaikan, 
niscaya adanya kita diperintah untuk menyembunyikan 
ilu. Dan tidak benar kita diperintah untuk itu. Karena 
sesungguhnya orang yang menutup-nutupi pengetahuan 
itu dilaknat. 


SIFAT AL-FATHONAH 


a23 FM AMI Mal Pee ayat 55 @ me 


(PK 


-, 


Aisi pts Ga IA 2s ye gaata Ss5i 
BBAN SS Je 3A3 daki! de AKA Nadia Ol ga 
SAI IE LI gali IE ES una US 


Dan wajib dalam hag para Rasul Alaihi sholatu wa 
ssalam sifat Al-fathonah/ cerdas (&tsili). Dan lawannya 
yaitu sifat Al-biladah/ bodoh (&2W!). Dan dalil atas ini 
yaitu sesungguhnya jikalau mereka para Rasul tiada 
kecerdasan nicacaya mereka tidak berkuasa membuat 
hujjah terhadap para lawan/musuh. Dan itu mustahil. 
Karena Al-Our'an menunjukan dalam banyak tempat 
atas menegakannya para Rasul terhadap hujjah kepada 
lawan/musuh. 
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PENGERTIAN SIFAT JA'IZ BAGI PARA RASUL 


Sa Jah AMI Mali Kp 433 — Kar 
23333 Kasi AKI Aagiha dya dl sah dil 


- 


AMIN SA agle page Lea LAA SUS da UANG 


Dan jaiz/boleh dalam hag para Rasul Alaihi sholatu wa 
ssalam sifat Al-a'rod Al-Basyariyah/ nampak manusiawi 
(aidl YaLSYI) yang tidak menimbulkan kekurangan 
pada martabat mereka yang luhur seperti sakit dan 
seumpamanya. Dan dalil atas ini yaitu terbuktinya sifat 
penampakan manusiawi pada mereka Alaihi sholatu wa 
salam. 


NASAB NABI MUHAMMAD SAW 


dika Abe AI Sao Ai pai SI GARAM Ja Lagi Ale 
Aa Aa ba 3 Ab Ap ba gl 19 


(Penutup) wajib terhadap seseorang lelaki atau 
perempuan untuk mengetahui nasab/Ssilsilah Nabi SAW 
dari pihak ayahnya dan dari pihak ibunya. 


Pa an ame 


Ga Oa Ah 
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SE 33 oi AS Yi AO IS sii 
it Biasa Sob PAI SKA! dala p3l Jl Sang 


Adapun nasab Nabi SAW dari pihak ayahnya maka dia, 
baginada kita semua Muhammad adalah putra 
Abdullah, yang putranya Abdul Mutholib, yang putranya 
Hasyim, yang putranya Abdu Manaf, yang putranya 
Oushoy , yang putranya Kilab, yang putranya Murroh, 
yang putranya Ka'ab, yang putranya Lu-ay, yang 
putranya Ghalib, yang putranya Fihr, yang putranya 
Malik, yang putranya Nadlir, yang putranya Kinanah, 
yang putranya Hujaimah, yang putranya Mudrikah, yang 
putranya Ilyas, yang putranya Mudlor, yang putranya 
Nizar, yang putranya Mu'ad, yang putranya Adnan. Dan 
tidak ada nasab/ silsilah sesudah Adnan sampai Adam 
AS berdasarkan perjalanan shahih dalam penukilan. 


Kn aan Dana Te anang ni lea dana as 
Ita KA dal Ar Uya Altag da db 4 3 
20 dg 3 


LIS ol H jaling dala Ai Io A5 pain 
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Adapun nasab Nabi SAW dari pihak ibunya maka dia, 
baginada kita semua Muhammad adalah putra Aminah, 
yang putrinya Wahab, yang putranya Abdu Manaf, yang 
putranya Zuhroh, yang putranya Kilab. Maka 
berkumpulah Aminah beserta Nabi SAW pada eyangnya 
Kilab. 


bani 


dala 


3 Usa Ol Pat aan 
an pia slaiil Jiad 3 REA plg 
alih A Anna 


Dan dari sebagian perkara yang wajib untuk diketahui 
yaitu sesungguhnya Nabi memiliki Haudl/ danau. Dan 
sesungguhnya nabi SAW akan memberi syafaat ketika 
dalam fashl Al-Godlo (penghakiman yang akan memisah 
manusia). Dan Syafaat ini dikhususkan kepada Nabi 
SAW. 


OA G B33SAL JAN A33 OI ash Cus Uka3 
233 YA EA ai Gi dala da2 pe Lai Yasi 

HWS Minati at IA Cai SIN li daa lai 
Dan juga dari sebagian perkara yang wajib yaitu harus 
mengetahui para Rasul yang disebutkan dalam Al- 
Our'an secara rinci/spesifik. Adapun selain para Rasul 


tersebut, maka wajib untuk seseorang mengetahuinya 
secara global/keseluruhan. Dan sungguh telah 
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menadhomkan sebagian ulama untuk nabi-nabi yang 
wajib mengetahuinya secara rinci. Maka mereka 
berkata: 


@ Anjaa HKI 53 UK JS pls 

AJE A5 Jadi Je Atil, 
$ Kl pa CR Ul 

R3 Aka BRG pb AS Uya 
& IiSg Il bapa 2 33h Gaya! 

945 48 JERLL ASI JASII 55 


“Mesti kepada setiap mukallaf mengenal Nabi-Nabi 
secara rinci yang telah diketahui dalam hujjah kita. 
Sebagian mereka ada 18 dan sisanya ada 7 yaitu Idris, 
Hud, Syuaib, Soleh, begitu juga Zulkifli, Adam. Yang 
diakhiri oleh Al-Mukhtar Nabi Muhammad” 


GA ai oi Uas 5 Aa aa 
hang Sal Esa ai dag sal 


Dan juga dari sebagian perkara yang wajib diyakini yaitu 
bahwa sesungguhnya kurun/masa Rasulullah adalah 
masa yang paling unggul. Kemudian kurun sesudahnya, 
kemudian kurun sesudahnya lagi. 
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ANAK-ANAK NABI MUHAMMAD SAW 


Kg pg da Al Ja BI ag Dak Al Ud Yang 
A63) Uibitog Cab Uang poll Gita Ka 
2 Si Men Oa 
Ulat La MK3 Asal! Gap salat alalk cdi 


Kata Rata Dad Kla VI GI Adat 


Pa 


Dan seyogyanya bagi seseorang untuk mengenal anak- 
anak Nabi SAW. dan mereka berdasarkan riwayat yang 
shahih yaitu Syaid Al-Gasim, Syaidah zainab, Syaidah 
Rugayah, Syaidah Fatimah, Syaidah Ummi kulsum, 
Syaid Abdullah yang dijuluki At-Thoyyib dan At-Thohir, 
Syaid Ibrahim. Dan mereka semua dilahirkan dari 
Syaidah Khodijah Al-Kubra Al-Ibrahim. Dan yang 
dilahirkan dari Mariah yaitu Al-Oibthiyah. 


PENUTUP 


BB SA Ka dah Ga bias Us 351 1S 
dung Ul SE MAA Kara Ie en Gea 
(aling 
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Inilah akhir dari sesuatu yang telah Allah mudahkan 
karena keutamaan-Nya dan kemuliaan-Nya. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan salam 
semoga terlimpah pada Baginda kita Muhammad, dan 
kepada keluarganya, dan para Sahabatnya. 


- TAMAT - 
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RINGKASAN MENGENAI AKIDAH ULUHIVYAH, 
NABAWIVYAH, DAN SAM' IVYAH 


Akidah yang wajib dimarrifatkan yaitu terbagi menjadi 3 

bagian : 

1. Akidah Uluhiyyah, yaitu akidah yang berkaitan 
dengan ketuhanan. 

2. Akidah Nabawiyyah, yaitu akidah yang berkaitan 
dengan kenabian. 

3. Akidah Sam'iyyah, yaitu akidah yang berkaitan 
dengan Al-Our'an dan Al-Hadits. 
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AKIDAH ULUHIVYAH 


A. SIFAT WAJIB PADA ALLAH SWT 

Sifat yang wajib pada Allah SWT itu sangat 
banyak, bahkan tidak mungkin terhitung jumlahnya 
oleh manusia. Akan tetapi, sifat-sifat yang wajib 
diketahui adalah sifat-sifat yang ada dalilnya saja. 
Mengenai hal ini ada tiga pendapat : 

Pendapat pertama, menurut Imam Al-Asyari 
dan Al-Muhagigin berpendapat bahwa sifat Allah SWT 
itu terbagi menjadi dua, yaitu Salbiyyah (5) dan 
Ma'aniyyah (7). Berjumlah 12. 

Pendapat Kedua, menurut Imam Abu Bakr A- 
Bagilani, Imam Haramain Ar-Razi, dan Gaul Tahgig 
berpendapat bahwa sifat Allah SWT terbagai menjadi 
tiga, yaitu Nafsiyyah (@), Salbiyyah (5), dan 
Ma'aniyyah (7). Berjumlah 13 

Pendapat Ketiga, menurut Imam Al-Maturidi, 
Imam Sanusi, dan Imam Bajuri berpendapat bahwa sifat 
Allah SWT terbagai menjadi empat, yaitu Nafsiyyah 
@), Salbiyyah (5), Ma'aniyyah (7), dan 
Ma'nawiyyah (7). Berjumlah 20. 
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Pendapat 1 Pendapat 2 Pendapat 3 
Al-Asy'ari Abu Bakr Al- Al-Maturidi 
Al-Muhagigin Bagilani Imam Sanusi 
Haramain Ar-Razi Imam Bajuri 

Oaul Tahgig 

Salbiyyah (5) Nafsiyyah (1) Nafsiyyah (1) 
Ma'aniyyah (7) Salbiyyah (5) Salbiyyah (5) 

Ma'nawiyyah (7) Ma'aniyyah (7) 

Ma'nawiyyah (7) 

Jumlah : 12 Jumlah : 13 Jumlah : 20 


Akan tetapi, supaya semua pendapat ulama 
dapat kita bahas, maka dalam buku ini, kita mengambil 
bahwa sifat Allah SWT itu terbagi menjadi 20 yang 
terbagi menjadi 4 bagian. 


SIFAT DUA PULUH 
ai sak yg - Tg — “aa 2 
Nafsiyyah Salbiyyah Ma'aniyyah | | Ma'nawiyyah 
1. Wujud 1. Oidam 1. Oudrat 1. Oadiran 
2. Bago 2. Irodat 2. Muridan 
3. Mukhalafatul 3. Ilmu 3. Aliman 
Lil Hawadisi 4. Hayat 4. Hayyan 
4. Oiyamuhu 5. Sama” 5. Sami'an 
binafsihi 6. Bashor 6. Bashiron 
5. Wahdaniyat 7. Kalam 7. Mutakalliman 
Catatan : 


Semua sifat yang wajib pada Allah SWT 
dikumpulkan pada lafadz : 
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“Aku bersaksi bahwasanya tiada Tuhan selain Allah”. 


Jika ingkar (tidak meyakini) salah satu sifat Allah 
SWT yang dua puluh tersebut, maka syahadat dan 
keIslamannya batal (kafir). 


B. SIFAT NAFSIYYAH 
Adapun pengertian sifat Nafsiyyah yaitu : 


alas Ilad HE SAT ola HIU AeelaIl JL ca 


“Hal atau kondisi yang pasti ada pada suatu dzat 
selama dzat tersebut tidak 'ilati dengan suatu 'ilat”. 


Sifat Nafsiyah adalah sifat yang menunjukkan 
zat itu sendiri bukan hal lainnya. Maksudnya sesuatu yg 
tidak bisa diterima oleh akal jika Allah SWT tidak 
disifati dengan sifat ini, atau bisa juga dikatakan sifat ini 
untuk menentukan adanya Allah SWT. Sifat wajib Allah 
yang termasuk ke dalam sifat Nafsiyah hanyalah satu, 
yaitu sifat wujud. 


1. Sifat Wujud (455) artinya Ada 

Allah bersifat wujud artinya ada, dan mustahil 
berifat Adam (tidak ada) - sandi, Maksudnya, Allah 
adalah Dzat yang pasti ada. Dia berdiri sendiri, tidak 
diciptakan oleh siapapun, dan tidak Ada tuhan selain 
Allah SWT. Dalil Agli (logika) bahwa Allah SWT bersifat 
Wujud adalah adanya makhluk ciptaan-Nya 8 3143 
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cJS Aa “Adanya berbagai macam makhluk”. Adapun 
dalil Nagli sifat wujud: 


Gi AI Aiu Lag L3 0113 lala adl GIS adl AI 
Malemad A9 J9 Oa dig Ea RSI Lawa Jie Sgiial 
O9S SIS 


"Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada 
bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun 
dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan?" (OS. As-Sajdah: 
4) 


AI JB ya gl S5 53 US 


“Katakanlah (Muhammad) Siapakah Tuhan langit dan 
bumi?” jawablah Allah” (OS. Ar-Ro'du : 16) 


Pengertian Wujud terbagi menjadi 3 : 

1. Wujud idhofi, wujud (ada) nya sesuatu bersandar 
pada yang lain, seperti adanya siang karena adanya 
malam. 

2. Wujud “Aridhi, wujud (ada) nya sesuatu didahului 
dengan tidak ada, seperti wujudnya alam semesta. 

3. Wujud Dzati, wujud (ada) nya sesuatu didahului 
dengan tidak ada, ialah wujud Allah SWT. 
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C. SIFAT SALBIYYAH 

Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang meniadakan 
adanya sifat sebaliknya, yakni sifat-sifat yang tidak 
sesuai, atau sifat yang tidak layak dengan kesempurnaan 
Dzat-Nya. Sifat Salbiyah ini ada lima, yaitu: gidam, 
baga', mukhdlafatu lil hawaditsi, giyamuhu binafsihi, 
dan wahdanyyat. 


1. Sifat Gidam (Dahulu/Awal) - 8 

Oidam artinya terdahulu dan mustahil Allah 
bersifat Hudus (baru) - baal, Sifat Allah ini 
menandakan bahwa Allah sebagai Pencipta yang lebih 
dulu Ada daripada semesta alam (yang Dia ciptakan). 


Dalil Aali : 
2ILEA 39 Saka Jl AN Eos GS IG 


Jikalau adanya Allah merupakan sesuatu yang baru, 
maka tentu Allah membutuhkan terhadap pembaharu. 
Dan itu mustahil. 


Dalil Nagli : 


Rela si USG aga WI3 GallaI3 225113 J3SI 34 


39 


Imam Ibrahim Al-Bajury 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan 
Yang Bathin: dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu" (OS. Al-Hadid: 3). 


Adapun adanya sifat  Oidam untuk 
menghilangkan pertanyaan “Kapan adanya Allah?”. 
Pengertian Oidam terbagi menjadi 3 : 

1. OGidam idhofi, lamanya yang disandarkan dan 
dihubungkan kepada sesuatu yang tertentu. 
Misalnya, Nabi Adam as itu dikatakan gadim apabila 
disandarkan kepada anak cucunya ditinjau dari segi 
hakikatnya dan baharu apabila disandarkan kepada 
Allah sebagai makhluk-Nya dan Abul Basyar. Maka 
Oadim Idhofi tersebut mustahil bagi Allah swt. 

2. Gidam Zamani, lamanya disandarkan kepada waktu, 
seperti lamanya alam raya ini. Walaupun alam raya 
ini sudah ada sejak lama, namun dimulai dari 
ketiadaan terlebih dahulu. 

3. Oidam Dzati, lamanya tidak dimulai dari ketiadaan 
dan tidak disandarkan kepada yang lain, tetapi sebab 
dirinya sendiri. Itulah yang dimaksud tidak 
berpermulaan, yakni Dzat Allah dan sifat — sifat dan 
nama-Nya. 


2. Sifat Al-Baga/kekal (s4). 

Dan wajib dalam hag Allah Ta'ala, sifat Al- 
Baga/kekal (s&4/). Artinya sesungguhnya Allah Ta'ala 
tiada akhirnya. Dan mustahil bagi Allah bersifat Fana 
(rusak/tidak abadi) - s3. 
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Dalil Agli : 
Ula 33 Esls GIS SL SS 3 AI 


Jikalau adanya Allah merupakan sesuatu yang Al- 
Fana/rusak, maka tentu Allah merupakan sesuatu 
yang baru. Dan itu mustahil. 


Dalil Nagli : 
EK Ae YA aw Pa Log ea Lofe 2 3 
SOSIS Ia 93 Sl, A29 A19 LO Lala Ga JS 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap 
kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan" (OS. Ar-Rahman:26-27) 


Baga terbagi menjadi 3 : 

1. Baga Nisbi, Kekalnya suatu perkara karena 
disandarkan kepada yang lain. Seperti kekanya besi 
jika disandarkan kepada air. 

2. Baga Zamani, kekalnya ada akhirnya dan ada 
permulaannya. Seperti kekalnya orang kafir di dalam 
Neraka. 

3. Baga Hagigi, Kekekalannya tidak ada permulaan 
dan tidak ada akhirnya. Seperti kekekalan Allah 
SWT. 


Sesuatu yang Maujud dari segi Baga dan Oidam terbagi 
menjadi 3 : 
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1. Oidam dan Baga, yaitu Dzat Allah SWT. 

2. Oidam tapi tidak Baga, yaitu Ma'dum goblal wujud 

3. Baga tapi tidak Gidam, yaitu seperti Surga, Neraka, 
Arasy, Ruh, Oolam, Lauhil Mahfudz, dll. 


3. Sifat Mukholafatul Lilkhawaditsi (Berbeda 
dengan segala hal yg baru) - &“ 3st 4x5 

Hendaklah kita meyakini bahwasanya Allah tidak 
menyerupai sesuatu pun, baik DzatNya, sifatNya 
maupun perbuatan-Nya. Bahwasanya Dzat Allah itu 
tidaklah sama dengan makhluk ciptaanNya, berupa 
wajah misalnya. Segala hal yang kita lihat atau 
bayangkan dalam hati maka Allah tidaklah seperti 
bayangan tersebut. Dan mustahil Allah SWT bersifat 
mumatsalah lil hawaditsi/serupa dengan yang 
baru (Sslgati Ailad ). 


Dalil Aglinya : 

ULe4 325 Lol SSI Sal) Yulas SS 3 Ai 
“Sesungguhnya jikalau adanya Allah merupakan 
sesuatu yang serupa dengan makhluk, maka tentu 
Allah merupakan sesuatu yang baru. Dan itu 
mustahil.” 

Dalil Naglinya : 
Pink Alis Gal 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Diat”. (OS. 
As Syuro : 11). 


IS (3S IG ala 


“Tidak ada seorangpun yang setara dengannya”. (OS. 
Al Ikhlas:4) 


4. Sifat Oiyamuhu Binafsihi (Berdiri 
Sendiri/tidak membutuhkan yg lain) - alali 
cash 

Allah SWT tidak butuh pada tempat yang 
menetap padanya atau tempat yang ditempatinya atau 
pencipta yang mewujudkannya. Tetapi Dia Maha Kaya 

(tidak butuh| dari segala sesuatu selainnya (makhluk). 

Sesungguhnya segala sesuatu lah yang membutuhkan- 

Nya. Dan mustahil Allah SWT bersifat Al-Ihtiyaj 

(Membutuhkan Sesuatu) - zesyi. 


Dalil Aglinya : 


- 
II Gea Ca 


j3 Jl Aina S3 ko ET Jaa Jl US IA 

JA Lal 45383 Gol OST yataks Jl ai 
“Sesungguhnya jika Allah SWT membutuhkan pada 
tempat maka keadaan Allah merupakan sifat. Dan 


keadaan Allah merupakan sifat itu mustahil. Dan 
jikalau adanya Allah membutuhkan terhadap yang 


43 


Imam Ibrahim Al-Bajury 


menentukan, maka tentu Allah merupakan sesuatu 
yang baru. Dan keadaan Allah merupakan sesuatu 
yang baru itu mustahil. 


Dalil Naglinya : 


Lb Jas da SS Saha GA AN saing 


“Dan tunduklah semua muka (dengan merendah diri) 
kepada tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa 
mengurus (makhluknya),dan sesungguhnya tlah 
rugilah orang yg melakukan kedholiman”. (OS. Thoha : 
111 ). 


Anil AAN 34 dil adil JI AAN asi sn II UG 


“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada 
Allah: dan Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (OS. Faathir 
115). 


Cab 02 Load AU GI deni Jala UalB AAL 549 


Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya 
jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (OS. Al 
Ankabut : 6) 
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An aan 


Pengertian Maha Esa Dzat Allah itu tidak 
tersusun dari bagian-bagian dan Dia tidak bersekutu 
dalam kerajaanNya. Pengertian Maha Esa sifatnya 
adalah bahwa tidak satupun (makhluk) bersifat seperti 
sifatnya Allah. Dan pengertian Maha Esa dalam 
perbuatan adalah bahwa tidak satupun (makhluk) 
berbuat seperti perbuatan Allah Ta'ala. Dan mustahil 
Allah SWT bersifat At-T”'addud/berbilang (st) 

Maka Allah adalah pencipta segala sesuatu dan 
pembuat segala sesuatu. Maka Allah Ta'ala berdiri 
sendiri (independen) dalam  penciptaanya dan 
pembuatannya (sesuatu yang baru). Hendaklah kita 
yakini bahwasanya Allah itu Satu dan tidak memiliki 
teman atau sekutu. Tidak ada yg menyamai maupun 
menyerupaiNya Tiada lawan yg sebanding maupun 
penggantiNya. 


Dalil Aglinya : 


SEE SA Ga Fin Inah pl Saka GE 3 ASI 
“Sesungguhnya jikalau adanya Allah merupakan 
sesuatu yang banyak/berbilang, maka tidak akan 


dijumpai sesuatu pun dari ciptaan-ciptaan-Nya.” 


Dalil Naglinya : 
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in Ta ge ia A9 pra 2 2.3. 0 Y BP 
sa Ls G3 Las GalayY lada II Oo! al sil EN 
BEA Alai il 33 Mil 


“Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu 
Dia akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara 
ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Maha Suci 
Allah. Dia-lah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan. (OS. Az Zumar : 4) 


4 


TEA AAA 


A33 GAS GA VI Aa UI KA 


“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak 
ada tuhan selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. (OS. Al Bagoroh : 163). 


(a 


Aa Al 3h 03 


Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha 
Esa.”(OS. Al Ikhlas :1). 


D. SIFAT MA'ANIYYAH 

Sifat Ma'ani, yaitu sifat- sifat abstrak yang wajib 
ada pada Allah. Yang termasuk sifat ma'ani ada tujuh 
yaitu: gudrat, iradat, “ilmu, hayat, sama', bashar, 
kalam. 
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1. Sifat dudrot (Maha Kuasa) - #5sii 

Allah SWT itu bersifat Gadim dalam dalam 
menciptakan (sesuatu) dan meniadakan (sesuatu). 
Hendaklah kita meyakini bahwa Allah itu memiliki sifat 
Maha Kuasa dan bahwasanya Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Dan Allah SWT mustahil bersifat Al- 
Ajz/lemah (5). 


Dalil Aglinya : 


SIN sala Ga EA Alai Al Gale SE AI 


“Sesungguhnya jikalau keadaan Allah lemah, maka 
tidak akan dijumpai sesuatu pun dari ciptaan-ciptaan- 
Nya.” 


Dalil Naglinya : 


“Sesungguhnya Allah itu maha kuasa atas segala 
sesuatu ”(OS. An Nur :45 ) 


Catatan : 

1. Gudrot Allah itu Iki diy A6 Asi Ai (suatu sifat 
tedahulu yang menetap pada Dzat Allah Ta'ala). 

2. Fungsi sifat Oudrot adalah untuk ss! (mengadakan) 
dan el! (meniadakan). 

3. Sasaran sifat Gudrot adalah kepada sesuatu yang 
mumkinul wujud (mungkin adanya). 
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2. Sifat Irodah (berkehendak) - #3 

Sifat Irodah adalah sifat Godim yang menetap 
pada Dzat Allah SWT. Sifat Irodah ini khusus terjadi 
pada hal-hal yang bisa terjadi pada setiap sesuatu yang 
boleh terjadi. Dengan demikian Allah SWT mengatur 
alam semesta ini menurut keinginan, kehendak dan 
ketentuan-ketentuan-Nya. Maka Allah SWT menjadi- 
kan sesuatu ini panjang, pendek, baik, buruk, alim dan 
bodoh pada tempat ini dan lainnya. Dan Allah SWT 
mustahil bersifat Al-karohah (terpaksa/tiada 
berkehendak) — Wii. 


Dalil Aglinya : 

JA Gale A35 3 Gale SI LK S5 Si 
“Sesungguhnya jikalau adanya Allah terpaksa/tiada 
berkehendak, maka tentulah Allah lemah. Dan keadaan 


Allah lemah itu mustahil. 


Dalil Naglinya : 

Oei ISA OA Ol 2635 ISI sinid 35 Lil 
“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu 
apabila Kami  menghendakinya, Kami hanya 


mengatakan kepadanya:”Kun (Gadilah)”, maka jadilah 
ia. (OS. An Nahl : 40). 
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0 


AN Olieto toket AtI GK Un PL La (alba clag 
- P3 o BbA KEL 
OS uin Las (Jlasg 


“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki 
dan memilih-Nya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa 
yang mereka persekutukan (dengan Dia). (OS. Al 
Oashas : 68). 


3. Sifat Ilmu (mengetahui) - ataii 

Sifat Ilmu adalah sifat Godim yang menetap pada 
Dzat Allah SWT dalam mengetahui segala sesuatu. kita 
harus meyakini bahwasanya Allah itu memiliki sifat 
Maha Berpengetahuan dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu Mengetahui segala hal,baik yang tampak 
maupun yg tidak . Dia mengetahui jumlah pasir, tetes air 
hujan maupun daun pepohonan. Dia Mengetahui hal yg 
rahasia maupun yg jelas. Tidak ada yg bisa bersembunyi 
dari-Nya. Dan hendaklah kita meyakini bahwasanya 
pengetahuan Allah SWT itu tidak membutuhkan usaha 
meraihnya, namun pengetahuan Allah akan segala 
sesuatu itu telah ada sejak zaman azali sebelum sesuatu 
itu ada. Dan Allah SWT mustahil bersifat Al- 
jahl/bodoh (J3) 


Dalil Aglinya : 


i 


Ul 583 It34 SG Al Olala GS 34 
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“Sesungguhnya jikalau adanya Allah bodoh, maka 
tidaklah Allah merupakan yang berkehendak. Dan itu 
mustahil”. 


Dalil Naglinya : 


OsSG Laga! d Lag gl 3 La lag AU GT 53 Ad 
pelak ah I Alah V3 Arka sh NI IE GA Ss 
SANGE Us Gil adas jha II SSI S9 SUS Ga G3 NG 


“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tiada 
(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
yang keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di 
manapun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa 
yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (OS. Al Mujadilah:7). 
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SAI dis Bika oa! Ga salat gta Sl coal 


Io 38 AI 513 Tan sio US cdi Al Gi Iyalati GS 


“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti 
itu pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar 
kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya 
benar-benar meliputi segala sesuatu. (OS. Ath- Thalag : 
12). 


AN Gl Alat3h | Ula Y audi! Galis bike 


Sl A3 Yg Wala VI 4553 Ga babid Lag A13 
0d ES GI Gas Yg ale, V3 


“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang 
ghaib: tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan 
di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh 
sebutir bijipun dalam kegelapan bumi dan tidak 
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (OS. 
Al Anam : 59 ). 
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4. Sifat Hayat (Hidup) - sai 

Sifat Hayat adalah sifat Godim yang menetap 
pada Dzat Allah SWT. Sifat berkuasa, berkehendak, 
ilmu, mendengar, melihat dan berbicara. Maka jika 
Allah itu tidak hidup,maka sifat-sifat tersebut tidak akan 
tetap (ada). Hendaklah juga kita meyakini bahwasanya 
Allah SWT Maha Hidup dan bahwa kehidupan Allah 
tidak seperti hidup kita Karena sesungguhnya 
kehidupan kita membutuhkan perantara seperti 
mengalirnya darah dan nafas sedangkan kehidupan 
Allah tanpa memerlukan apapun. Kehidupan Allah itu 
bersifat dahulu (@odim), kekal (Bago) dan 
kehidupanNya tiada pernah hilang maupun berubah 
sama sekali. Dan Allah SWT mustahil bersifat Al- 
Maut/mati (455!) . 


Dalil Aglinya : 

JL 385 UG Yg 5534 Ng Gals SG pl Liga OS 33 SI 
“Sesungguhnya jikalau adanya Allah mati, maka 
tidaklah Allah merupakan dzat yang berkuasa, tidak 
pula yang berkehendak, tidak pula yang 


berpengetahuan. Dan itu mustahil” 


Dalil Naglinya : 
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“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) 
Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji- 
Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa Maha 
Mengetahui dosa- dosa hamba-hamba-Nya, (OS. Al- 
Furgon : 58) 


5. Sifat Sama' (Maha Mendengar) - il 

Hendaklah kita meyakini bahwasanya Allah itu 
bersifat Maha Mendengar dan sesungguhnya Allah 
mendengar segala sesuatu baik nampak atau pun yg 
tersembunyi . Namun, pendengaran Allah SWT tidak 
seperti pendengaran kita, karena pendengaran kita 
sebagai makhluk memerlukan alat perantara berupa 
telinga sedangkan pendengaran Allah tanpa 
memerlukan perantara apapun. Dan Allah SWT 
mustahil bersifat As-Shomamjtuli (!). 

Dalil Aglinya : Jika Allah SWT tidak disifati 
dengan sifat Sama' (Maha mendengar), tentu Allah tuli, 
sifat tuli pada Allah merupakan sesuatu hal yang 
mustahil. 


Dalil Naglinya : 


dl dl SE k35 d Ulas ll OpB Ul ia 38 
Saus karatan HUI Ok laS 33 L5 Rain A3 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
wanita yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. (OS. Al Mujadilah : 1) 


6. Sifat Bashor (Melihat) - sa! 

Hendaklah kita meyakini bahwasanya Allah itu 
bersifat Maha Melihat,dan Dia Maha Melihat atas segala 
sesuatu. Dia Maha Melihat hingga semut hitam kecil 
berjalan di malam gelap gulita sekalipun, bahkan yg 
lebih kecil dari itu (atom). Tidak ada yg dapat 
bersembunyi dari penglihatan Allah, baik yg ada di bumi 
maupun di luarnya, baik yg ada di langit maupun di 
luarnya. Namun, penglihatan Allah berbeda dengan kita 
sebagai makhluk. Sesungguhnya penglihatan kita 
membutuhkan perantara yakni  mata,sedangkan 
penglihatan Allah tanpa membutuhkan alat perantara. 

Sifat Bashor adalah sifat yang menetap pada Dzat 
Alloh Ta'ala yang dapat menyingkap (membuka) sesuatu 
yang ada. Maka Allah SWT Maha Melihat segala sesuatu 
yang tampak secara keseluruhan yang meliputi segala 
yang tampak (dapat ditemukan). Dan Allah SWT 
mustahil bersifat Al-“Ama/buta (3). 

Dalil Aglinya : Jika Allah tidak disifati dengan 
sifat Bashar (Maha Melihat), tentu Allah berisfat Al- 
“Ama (buta), sedangkan sifat buta bagi Allah adalah 
mustahil. 
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AA JI SAS K5 Alkes GI OB AI io 23 
S0. 


Hua Ana AU Ok LAS 935 2s A13 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
wanita yang memajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu 
berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. (OS. Al Mujadilah : 1) 


AI Sans Aa Ui V33 AI Vai cab ASI Ogasa dl KASI 
Kah af raga Tt ai Patnr ga YR AA 
JB sales Ol al Ul ag Ol Sales Us US YUS cos 
# aan Bat 
(5919 ata La GaLlalas Y 


Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya 
dia telah melampaui batas: maka berbicaralah kamu 
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut.”Berkatalah mereka berdua:”"Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera 
menyiksa segera menyiksa kami atau akan bertambah 
melampaui batas Allah berfirman:”Janganlah kamu 
berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 
berdua, Aku mendengar dan melihat (OS. Thaha : 43- 
40). 
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7. Sifat Kalam (berbicara) - SSI 

Sifat Kalam adalah sifat @odim yang menetap 
pada Dzat Alloh Ta'ala bukan berupa huruf atau bukan 
berupa suara yang menunjukkan pada seluruh 
maklumat. Hendaklah kita meyakini bahwa Allah itu 
bersifat Maha Berbicara. Akan tetapi kalam Allah tidak 
sama dengan kita sebagai makhluk Nya Sesungguhnya 
pembicaraan kita diciptakan dalam diri kita dan 
membutuhkan alat perantara berupa mulut, lidah serta 
kedua bibir Sedangkan Kalam Allah tidak seperti itu 
(tidak butuh alat perantara). Dan Allah SWT mustahil 
bersifat Al-Bukm (bisu/5!). 


Welas pd a33 UMB Ga SN pedia 35 55 
Lai ongA UU A3 Alka 
“Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh 
telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu 
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara 
kepada Musa dengan langsung. (OS. An Nisa :164) 
Ii lan s3 da 3) M3 VI AI AKG SI LAU SIS ag 
S3 Ca MUG Ls M3 0943 Nolan Ula 


“Dan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan 
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wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus 
seorang utusan (malaikat) lalu  diwahyukan 
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana. (OS. Asy-Syura : 51). 


E. SIFAT MA'NAWIYYAH 

Sifat Ma'nawiyah adalah sifat- sifat yang 
melazimi dari sifat Ma'ani, dengan kata lain sifat 
Ma 'nawiyah adalah sifat yang wujud disebabkan adanya 
sifat Ma'ani, seperti Allah memiliki sifat kuasa, maka 
lazimlah Allah itu keadaannya Kuasa. Sifat ma'nawiyah 
tidak dapat berdiri sendiri, sebab setiap ada sifat ma'ani 
tentu ada sifat ma'nawiyah. Bila sifat ma'ani telah 
didefinisikan sebagai sifat yang ada pada sesuatu yang 
disifati yang otomatis menetapkan suatu hukum 
padanya, maka sifat ma'mawiyah merupakan hukum 
tersebut. Artinya, sifat ma'nawiyah merupakan kondisi 
yang selalu menetapi sifat ma'ani. 

Sifat 'ilm misalnya, pasti dzat yang bersifat 
dengannya mempunyai kondisi berupa kaunuhu 'aliman 
(keberadannya sebagi Dzat yang berilmu). Sifat 
Ma 'nawiyah terdiri dari tujuh sifat : 

Kaunuhu Gaadiran 
Kaunuhu Muridan 
Kaunuhu 'Aliman 
Kaunuhu Hayyan 
kaunuhu Sami an 
Kaunuhu Bashiran 
kaunuhu Mutakalliman. 


Se An Pa ee 
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F. SIFAT JAIZ DI ALLAH SWT 

Sifat Jaiz bagi Allah SWT adalah boleh bagi Allah 
mengerjakan atau meninggalkan sesuatu, maka wajib 
bagi seorang mukallaf meyakini bahwa Alloh Ta'ala 
boleh menciptakan dan memilih hambaNya menurut 
kehendaknya,dan tidak sesuatupun (makhluknya) yang 
mewajibkan Allah. Allah SWT itu &53 OSaa US Jd (Hag 
Allah SWT melakukan setiap yang mungkin atau 
membiarkannya) 

Karena Allah adalah pengatur secara 
mutlak,tidak ada seorangpun memilih bersama-Nya 
karena seluruh urusan (hal) itu berada ditanganNya baik 
perkara baik atau buruk. 

Maka Dialah (Allah) yang memberi, mencegah, 
memuliakan, menghinakan, memberi manfaat, memberi 
madhorot, mengampuni, menyiksa, menetapkan 
(hukum) dan memberi sangsi dan begitu seterusnya. 


Dalil Aglinya : 

sin Uk Jap Al Glee Ale aa 33 ASI 
Ole3 389 Miniiak 31 Up5 Jala la 

“Sesungguhnya jikalau wajib atas Allah SWT 

melakukan sesuatu atau membiarkannya niscaya ja'iz 


tersebut menjadi wajib atau mustahil. Dan itu 
mustahil.” 
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Dalil Naglinya : 


dh Ola syaa GE tag BA ALA. Asli 
G3A3 Las lai 


Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki 
dan memilih-Nya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa 
yang mereka persekutukan (dengan Dia). (OS. Al 
Oashas : 68). 


Sia SL pii9 BUAS Ga JUL 333 JUL Sta UI J3 
da BELA Gandlki Ga Pata BUAS Ga Tasg BAG 
La & 2 EU 
333 sisa US 


Katakanlah:”Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. (OS. Ali Imran : 26). 
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oto AI TG: NG- IN MPI MEN AN-B ANRI TP KI gt LA 5 223 
SI Samdil 3 Le Nat Glgage IG lag gal Gw 
T420. LN AE TR UNIK nga Py 9 Leo 2 0404 
sg Lau Cr 23239 sla Or panda an Saul daa 
- PAN ANN INN TG pl 

23a3 store US de A9 


“Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah 
memperhitung kan nya (tentang perbuatan itu) 
bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki 
dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al Bagarah : 
284) 
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AKIDAH NABAWIVYAH 


Wajib bagi seorang mukallaf meyakini bahwa 
Allah SWT mempunyai para Nabi dan Rasul yang diutus. 
Mereka adalah orang- orang yang dijaga Allah dari 
perbuatan yang dapat mendatangkan dosa. Para nabi 
dan Rasul adalah orang yang selalu melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangannya. Allah telah 
menjaga para nabi dan rasul dari terjerumus ke dalam 
perbuatan dosa, sejak mereka baru lahir, begitu pula 
setelah diangkat menjadi nabi dan rasul. Allah SWT 
berfirman : 

4 1 2 8 32 - od ' 
Wb Gal US Ogia3h13 A55 Sa dal Ol Lg Iga Gal 
IilBp tki GA 251 Sp Bai V A05 S5 GS.3 

jua SIG UI Sliii Wabl Unas 


“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadanya (Al-Gur'an) dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 
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“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari 
rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata, “Kami dengar 
dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan 
kepada-Mu tempat (kami) kembali.” OS. Al Bagarah : 
285). 


Wajib bagi seorang mukallaf mengetahui sifat 
wajib, sifat mustahil den sifat jaiz bagi Rosul. 


A. SIFAT WAJIB DI RASUL 

Sifat wajib yang harus dii'tikadkan bagi seorang 
mukallaf ada 4 sifat : 
1. Sifat Shiddig (benar/jujur) - Gal 

Setiap rasul pasti benar dalam ucapan dan 
perbuatannya. Apa apa yang telah disampaikan kepada 
manusia baik berupa wahyu atau kabar harus sesuai 
dengan apa yang telah diterima dari Allah tidak boleh 
dilebihkan atau dikurangkan. Adapun sifat mustahilnya 
adalah Kidzib - &xi (berbohong). 


Dalil Aglinya : 

SASSS Ula diler dil HA SSI Iis 3 il 
cllsea 

sesungguhnya jikalau mereka para Rasul berbohong 


niscaya adanya berita Allah Ta'ala itu bohong. Dan itu 
mustahil. 
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Dalil Naglinya : 


A4 


| angs dia dia SSL Lag bod3 Ugal xSEI Lg 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 
dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah,”(al- Hasyr, 7) 


Oglall Gayo3 
“Dan benarlah Rosul-rosulNya”. (OS. Yaasin : 52). 


2. Sifat Amanah (dapat dipercaya) - Au 
Amanah berarti bisa dipercaya baik lahir 
maupun batin. Setiap rasul adalah dapat dipercaya 
dalam setiap ucapan dan perbuatannya. Para rasul akan 
terjaga secara dhahir atau bathin dari melakukan 
perbuatan yang dilarang dalam agama, begitu pula hal 
yang melanggar etika. Adapun sifat mustahilnya adalah 
Khianat (berhianat/tidak dapat dipercaya) Aga 


Dalil Aglinya : 


- 


as 


TS Jika DipAla UST 90752 3 23an Jain GAS 3 At 4) 
DIA HN ibuku JAS Ol Kuas V3 
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“Sesungguhnya jikalau mereka para Rasul berhianat 
dengan berbuat yang diharamkan atau dimakruhkan 
niscaya kita semua itu diperintah dengan seumpama 
itu. Dan tidak benar bahwa kita diperintah terhadap 
yang diharamkan atau dimakruhkam.” 


Dalil Naglinya : 
Pi 
to 7 0 A4. 0 - Par 
cal Iga ASI ca 


“Sesungguhnya Aku bagimu adalah utusan Alloh yang 
dapat dipercaya (OS.Ad Dukhan : 18). 


3. Sifat Tabligh (menyampaikan) - 55 

Sudah menjadi kewajiban para rasul untuk 
menyampaikan kepada manusia apa yang diterima dari 
Allah berupa wahyu yang menyangkut didalamnya 
hukum hukum agama. Jika Allah memerintahkan para 
rasul untuk menyampaikan wahyu kepada manusia, 
maka wajib bagi manusia untuk menerima apa yang 
telah disampaikan dengan keyakinan yang kuat sebagai 
bukti atau saksi akan kebenaran wahyu itu. Adapun sifat 
mustahilnya adalah Kitman (menyembunyi- kan) - 


P1 


CILES , 


Dalil Aglinya : 


32 
ss 


ola lai Gipdla SI Kali Nia IS 3) fi 
Opal lal! Aa A9 3833 OI deng V3 
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“Sesungguhnya jikalau mereka para Rasul menutup- 
nutupi suatu perkara yang telah diperintahkan 
terhadap mereka untuk disampaikan, niscaya adanya 
kita diperintah untuk menyembunyikan ilu. Dan tidak 
benar kita diperintah untuk itu. Karena sesungguhnya 
orang yang  menutup-nutupi pengetahuan itu 
dilaknat”. 


Dalil Naglinya : 


(ne AS Yg : A5 19 A PI lu, Ugal Cs 5 


buas ul asa an 
Allah berfirman, “(yaitu) orang- orang yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut 
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 


seorang (pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai Pembuat Perhitungan.”(al-Ahzab, 39). 


La3 Omar ad lsustt3 Sa St) dil Ta Als UsAN UU 
gag Sal ai BAE Ga Slkuang Ailpdila, Cah 


Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 
Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa 
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yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanat-Nya. (OS. Al Maidah : 67). 


4. Sifat Fathonah (cerdas) — dua 

Dalam menyampaikan risalah Allah, tentu 
dibutuhkan kemampuan dan strategi khusus agar wahyu 
yang tersimpan didalamnya hukum hukum Allah dan 
risalah yang disampaikan bisa diterima dengan baik oleh 
manusia. Karena itu, seorang rasul wajib memiliki sifat 
cerdas. Kecerdasan ini sangat berfungsi terutama dalam 
menghadapi orang-orang yang membangkang dan 
menolak ajaran Islam. 

Maka diharuskan bagi kita untuk meyakinkan 
bahwa para rasul itu adalah manusia yang paling 
sempurna dalam penampilan, akal, kekuatan berfikir, 
kecerdasan dan pembawaan wahyu yang diutus pada 
zamannya. Adapun sifat mustahilnya adalah Biladah 
(bodoh) — :Sdi. 


Dalil Aglinya : 


z 
- 


Ie A55 Ngak GI I9pa5 UASULAN are GAS TAS 
Ie BiS olga GUS Oli OS Ula 329 sat 

SAI Je ALA aga! 
“Sesungguhnya jikalau mereka para Rasul tiada 


kecerdasan nicacaya mereka tidak berkuasa membuat 
hujjah terhadap para lawan/musuh. Dan itu mustahil. 
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Karena Al-Gur'an menunjukan dalam banyak tempat 
atas menegakannya para Rasul terhadap hujjah 
kepada lawan/musuh.” 


Dalil Naglinya : 
9053 Ja ps SES Gi Sl 


“Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada 
Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. ”(al-An'am, 83) 


Jika sifat fathonah itu tidak ada pada diri Rosul 
maka mereka (para Rosul tidak mampu berhujjah dalam 
berargumentasi, dan hal itu tidak mengkin terjadi, 
karena Al Our'an menunjukkan mengenai kemampuan 
para Rosul berargumentasi itu banyak sekali. 


0 T- sa - 84 2-1. 2 5£ 14 Pa PAN O 0-1 3 
Ol Basi Las Usls Wlap Sis US Kls 8 Z3 lal 
£ 0. di 2 at 


“Mereka berkata, “Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah 
berbantah dengan kami, dan engkau telah 
memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami azab yang engkau 
ancamkan, jika kamu termasuk orang yang benar.” 
(OS. Hud : 32). 
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B. SIFAT JAIZ DI RASUL 

Pada dasarnya para Nabi dan Rosul memiliki 
sifat- sifat (yang bisa terjadi) pada manusia Aa Gale 
(sifat kemanusiaan). Akan tetapi, sifat kemanusiaannya 
ini tidak menyebabkan terjadinya pengurangan pada 
martabat (kedudukan) mereka yang tinggi. 

Maka wajib bagi seorang mukallaf meyakini 
bahwa para Nabi dan Rasul bersifat seperti yang dimiliki 
oleh manusia yang lainnya seperti makan, minum, jual 
beli, masuk pasar, kawin, mati, hidup, 
merasakan'kelezatan, merasakan sakit, sehat dan sakit. 


Dalil Aglinya : 
NAN KDI AN PA AA PATIN 


“Terbuktinya sifat penampakan manusiawi pada 
mereka Alaihi sholatu wa ssalam.” 


Dalil Naglinya : 


D5 AJI ASI Lai AI A33 (Elia 35 KI LSI 3 


“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini 
hanya seorang manusia seperti kamu, yang telah 
menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha Esa.” (Al-Kahfi : 110) 
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2 nb aka Las Ef 
Binag Lb, G3 Oa usl 


“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu 
(Muhammad), melainkan mereka pasti memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami 
jadikan sebagian kamu sebagai cobaan bagi sebagian 
yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan Tuhanmu 
Maha Melihat. (OS.Al Furgan 20) 


SAP NOT NP Ae SKT AL ot. 
sdg Well Card il SLS (ya Ma) Ulang s19 


“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul 
sebelum engkau (Muhammad) dan Kami berikan 
kepada mereka istri-istri dan keturunan” (OS.Ar Ra'ad 
1 38). 
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AKIDAH SAM'IVYAH 


Sam'iyyat menurut bahasa berarti sesuatu yang 
ghaib yang hanya bisa diketahui secara benar dengan 
cara ikhbari (berita yang didengar), yakni apa yang 
didengar dan diberitakan oleh Allah dan Rasul-Nya 
dalam Al-Gur'an dan As-Sunnah. Atau dalam arti lain 
suatau perkara yang tertera dalam al-Our'an dan disebut 
dalam hadits Nabi saw sedangkan perkara itu tidak bisa 
diterima oleh akal manusia biasa atau sesuatu yang 
ghaib yang tidak bisa ditangkap oleh panca indra 
manusia biasa tapi harus dipercayai oleh setiap muslim 
akil dan baligh. Adanya perkara ini demi untuk 
meyakinkan kepastian adanya risalah yang dibawa 
Rasulullah saw. 

Wajib bagi setiap mukallaf (Baligh dan berakal) 
untuk menyakini dengan segenap keimanan akan akidah 
sam'iyyat ini. Adapun perkara dalam akidah sam'iyyat 
ini kurang lebih berjumlah 20, yaitu : 


(1) Alam Barzah, (41) Siksa Neraka, 

(2) Pertanyaan — Munkar | (12) keabadian neraka, 
Nakir di alam kubur, (13) Surga, 

(3) Ni'mat kubur, (14) ni'mat Surga, 
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(4) siksa kubur, 
(5) Hari kebangkitan 
(6) Padang Mahsyar, 


(15) Abadi hidup di syurga, 
(146) adanya kekekalan 
keberadaan tulang ekor 


(7) Syafa'at dari Nabi | hingga hari kebangkitan, 
SAW, (17) Haodl, 

(8) Penghisaban (18) Maogif, 

(9) Mizan (timbangan | (19) Telaga Kautsar, 
amal), (20) Hari Kiyamat. 

(10) Shirotol Mustagim, 


Akidah iman yang berjumlah 50 dan akidah 
sam'iyyat berjumlah 20 sehingga total keseluruhan nya 
berjumlah 70 ini wajib dima'rifatkan dan di'itikadkan. 

Akidah Uluhiyyah dikumpulkan dalam kalimat 
ti Sia Y Si 451 (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah). Sedangkan Akidah Nabawiyyat dan Akidah 
Sam'iyyat dikumpulkan dalam & Ig MW S iga, (Dan 


(aku bersaksi) bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 


Allah). 
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KESIMPULAN 


No. | Sifat Wajib Allah Sifat Mustahil Allah 

1. | Wujud (ada) “Adam (tiada) 

2. | Oidam (dahulu) Huduts (baru) 

3. | Baga'(kekal) Fana (binasa) 

4. | Mukhalafatul lil- | Mumathalatuhu 
hawadis (berbeda | Lilhawadith 
dengan yang baru) (menyerupai akan 

makhluk) 

5. | Oiyamuhu bi | Ihtiyaz/Oiyamuhu 
nafsihi (berdiri | Bighayrih (berdiri dengan 
sendiri) yang lain/ada 

kerjasama/butuh) 

6. | Wahdaniyah Ta'addud (berbilang — 
(keesaan) bilang (lebih dari satu) 

7. | @udrah (berkuasa) | “Ajz, (lemah (tidak kuat) 

8. | Iradat Karahah (terpaksa (bisa 
(berkehendak) di paksa) 

9. | Ilmu (mengetahui) | Jahil Gahil (bodoh) 

10. | Hayat (hidup) Maut (mati (bisa mati) 

11. | Sama' (mendengar) | Syamam (tuli) 

12. | Basar (melihat) Umy (buta) 

13. | Kalam (berbicara) Bukm (bisu) 

14. |Oadiran (Maha | “Ajizan (lemah) 
berkuasa) 

15. | Muridan (Maha | Karihan (terpaksa 
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berkehendak) (dalam keadaannya) 
16. | Aliman (Maha | Jahilan (Tidak 
mengetahui) mengetahui (dalam 
keadaannya) 
17. | Hayyan (Maha | Mayyitan (mati (dalam 
hidup) keadaannya) 
18. | Samyan (Maha | Asam (tuli (dalam 
mendengar) keadaannya) 
19. | Basiran (Maha | A'ma (buta (dalam 
melihat) keadaannya) 
20. | Mutakalliman Abkam (bisu (dalam 
(Maha berbicara) keadaannya) 
No. | Sifat Wajib Rasul Sifat Mustahil Rasul 
1. | Siddig jujur) Kizzib (bohong) 
2. | Amanah (dapat | Khianah (berhianat) 
dipercaya) 
3. | Tabligh (selalu | Kitman 
menyampaikan (menyembunyikan) 
4. | Fatanah (cerdas) Biladah (bodoh) 


25 NAMA NABI DAN 


RASUL YANG WAJIB 


DIKETAHUI 
1. | Nabi Adam AS 13. | Nabi Zulkifli AS 
2. | Nabi Idris AS 14. | Nabi Syuaib AS 
3. | Nabi Nuh AS 15. | Nabi Musa AS 
4. | Nabi Hud AS 16. | Nabi Harun AS 
5. | Nabi Soleh AS 17. | Nabi Daud AS 
6. | Nabi Ibrahim AS 18. | Nabi Sulaiman AS 
7. | Nabi Luth AS 19. | Nabi Ilyas AS 
8. | Nabi Ismail AS 20. | Nabi Ilyasa AS 
9. | Nabi Ishak AS 21. | Nabi Yunus AS 
10. | Nabi Yakub AS 22. | Nabi Zakaria AS 
11. | Nabi Yusuf AS 23. | Nabi Yahya AS 
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12. | Nabi Ayub AS 24. | Nabi Isa AS 
25. |Nabi Muhammad 
SAW 


NAMA-NAMA MALAIKAT DAN TUGASNYA 

1. Malaikat Jibril, tugasnya adalah menyampaikan 

wahyu yang diberikan oleh Allah SWT kepada Nabi 

dan Rasul. 

Malaikat Mikail, tugasnya membagikan rizki. 

Malaikat Israfil, tugasnya meniup Sangkakala. 

Malaikat Izrail, tugasnya untuk mencabut nyawa. 

Malaikat Munkar, tugasnya menanyakan amal 

perbuatan manusia di alam kubur. 

6. Malaikat Nakir, tugasnya menanyakan amal 
perbuatan manusia di alam kubur. 

7. Malaikat Ragib, tugasnya pencatat amal baik. 

8. Malaikat Atid, tugasnya pencatat amal buruk. 

9. Malaikat Malik, tugasnya menjaga pintu neraka. 

10. Malaikat Ridwan, tugasnya menjaga pintu surga. 


TU SU 


NAMA KITAB ALLAH SWT 

1. Kitab Taurat, diturunkan kepada Nabi Musa AS 

2. Kitab Zabur, diturunkan kepada Nabi Daud AS 

3. Kitab Injil, diturunkan kepada Nabi Isa AS 

4. Kitab al-OGur'an, diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW 
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(Kisalah 
ILMU TAUHID 


Menurut Syekh Bajuri 
sifat-sifat Allah tersebut wajib diketahui 
(oleh setiap orang mukalaf (Muslim dewasa yang 
sudah terbebani hukum atau perintah).Banyak ulama 
yang juga menganjurkan setiap orang Islam untuk 

mengenal sifat Allah ini. Dalam berbagai keterangan, 
disebutkan, "Man 'Arafa nafsahu fagad 'Arafa Rabbahu."' 
(Barang siapa yang mengenal dirinya, dia akan mengenal 

Tuhannya). 

Selanjutnya, dalam buku ini, diterangkan pembagian 

dari sifat 20 tersebut. Sifat 20 itu terbagi dalam empat 

bagian. Pertama, sifat nafsiyah (jiwa). Sifat ini 
menunjukkan keberadaan Allah. Allah itu ada dan 
keberadaannya dapat dirasakan melalui adanya 
alam semesta dan seluruh ciptaan-Nya. 


al-Mugsith 
Pustaka 


